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The threats on mangrove forest, either naturally such as climate change or human activities such as 
landfill, land-use change, and deforestation, can increase the vulnerability of this ecosystem itself. 
Remote sensing is an effective method to use as mangrove monitoring activity because it can be done 
periodically and can reach a large area. This research aims to analyse mangrove coverage changes in 
Dompak Island, Kepulauan Riau Province. The method that was used is satellite imagery 
classification based on object (OBIA) with support vector machine (SVM) algorithm. Satellite imagery 
data that was used are SPOT 4 in 2007 and Sentinel 2B in 2018 with spatial resolution of 10 x 10 m. 
Ground check was conducted on September-October 2018 using random sampling method. The 
classification results of OBIA with SVM algorithm showed 89% accuracy level, 0.86 kappa values 
with optimum segmentation value of 3. Based on coverage land analysis, there was degradation of 
34.19% mangrove area, or about 46.61 ha, since 2007 to 2018. 
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ABSTRAK 
Berbagai ancaman pada hutan mangrove baik secara alamiah seperti perubahan iklim dan kegiatan 
manusia seperti penimbunan, alih fungsi lahan dan penebangan semakin meningkatkan kerentanan 
ekosistem itu sendiri. Pengindraan jauh merupakan metode yang sangat efektif untuk digunakan dalam 
kegiatan pemantauan mangrove karena dapat dilakukan secara berkala dan mampu menjangkau area 
yang luas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan tutupan mangrove di Pulau Dompak 
Provinsi Kepulauan Riau. Metode yang digunakan berupa klasifikasi citra satelit berbasis objek 
(OBIA) dengan algoritma support vector machine (SVM). Data citra satelit yang digunakan adalah 
SPOT 4 Tahun 2007 dan Sentinel 2B Tahun 2018 dengan resolusi spasial 10 x 10 m. Survei lapang 
dilakukan pada bulan September-Oktober 2018 dengan metode sampling secara acak. Hasil klasifikasi 
OBIA dengan algoritma SVM menghasilkan tingkat akurasi sebesar 89%, nilai kappa 0,86 dengan 
skala segmentasi optimum yang diperoleh adalah skala 3. Berdasarkan analisis perubahan tutupan 
lahan terjadi adanya penurunan luasan hutan mangrove sebesar 34,19% atau sekitar 46,61 ha sejak 
Tahun 2007 hingga 2018. 
 




Hutan mangrove merupakan 
ekosistem pesisir yang dapat hidup di daerah 
tropis maupun sub-tropis di antara darat dan 
laut (Barati et al., 2011). Hutan mangrove 
sebagai ekosistem pesisir berfungsi sebagai 
pelindung pesisir dan pantai dari gangguan 
dan ancaman bencana alam seperti badai, 
tsunami, angin dan gelombang. Hutan 
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mangrove juga berperan sebagai tempat 
pemijahan dan sumber nutrisi bagi ikan dan 
organisme lainnya (Mazda et al., 2002; 
Thampanya et al., 2006; Ostling et al., 2009; 
Carrasquilla-henao et al., 2013; Cannicci et 
al., 2008; Nagelkerken et al., 2008), hutan 
mangrove juga dijadikan sebagai tempat 
rekreasi atau wisata (Ahmad, 2009; Datta et 
al., 2012), tempat belajar atau pendidikan 
(Sarkar & Bhattacharya, 2003) dan juga 
adanya fenomena perubahan iklim, mangrove 
berfungsi sebagai penyerap karbon (Gilman 
et al., 2006; Donato et al., 2011). Hutan 
mangrove walaupun banyak manfaat dan 
fungsinya, tapi juga rentan dan sensitif 
terhadap ancaman dan gangguan baik secara 
alamiah seperti perubahan iklim dan kegiatan 
manusia yang mengakibatkan degradasi 
seperti budi daya dan penebangan untuk 
dijadikan bahan kayu (Alongi, 2002; Field, 
1995). 
Penelitian terkait kondisi mangrove 
menyebutkan bahwa adanya degradasi 
terhadap mangrove yang memprihatinkan di 
seluruh belahan dunia. Sejak tahun 1980 
sampai 2000 mangrove di dunia mengalami 
degradasi sebesar 25% dari keseluruhan 
luasan (Giri et al., 2007; Giri et al., 2011; 
FAO, 2007). Penelitian yang dilakukan di 
Indonesia (Fajri et al., 2012; Hastiana et al., 
2010; Karyono et al., 2013) 
menginformasikan bahwa hutan mangrove 
telah mengalami degradasi yang serius. Salah 
satu kawasan mangrove yang mengalami 
ancaman dan gangguan di Indonesia adalah 
mangrove di wilayah Kota Tanjung Pinang, 
tepatnya di Pulau Dompak yang memiliki 
ekosistem mangrove yang cukup luas. 
Dengan adanya kegiatan pembangunan yang 
cukup pesat di Kota Tanjung Pinang sebagai 
ibu kota provinsi, mengakibatkan Pulau 
Dompak menjadi kawasan pengembangan. 
Hal ini menyebabkan terjadinya konversi 
lahan secara besar-besaran di Pulau Dompak 
menjadi kawasan perkantoran, perumahan 
masyarakat, pembangunan jalan dan 
infrastruktur penunjang lainnya. 
Kegiatan pemantauan dan 
pengelolaan mangrove perlu dilakukan untuk 
mengetahui tingkat perubahan yang terjadi 
dan menganalisis daerah yang perlu 
dilakukan perbaikan secara berkelanjutan 
(Abd-El Monsef & Smith, 2017). 
Pemantauan hutan mangrove dilapangan 
memiliki kesulitan, dibutuhkan teknologi dan 
metode yang tepat untuk mendapatkan data 
spasial dan informasi mangrove secara 
akurat. Aplikasi teknologi pengindraan jauh 
berbasis citra satelit merupakan metode yang 
banyak dipakai untuk kegiatan pemantauan 
kondisi suatu daerah dan dapat menyediakan 
data secara efektif dan efisien berbasis 
spasial, seperti yang dilakukan beberapa 
peneliti (Giri et al., 2011; Huemann, 2011). 
Klasifikasi citra satelit pengindraan 
jauh biasanya menggunakan pendekatan 
berbasis piksel, kekurangan dari pendekatan 
ini akan menimbulkan efek salt and pepper 
dan memberikan efek variasi nilai spektral 
yang berlebih sehingga hasil akurasi yang 
diperoleh rendah (Liu & Xia, 2010). Saat ini 
pendekatan klasifikasi citra satelit berbasis 
objek (OBIA) mulai dikembangkan, 
pendekatan ini dianggap lebih baik dalam 
memberikan hasil akurasi dibandingkan 
pendekatan berbasis piksel (Blaschke, 2010). 
Menurut Myint et al. (2011) klasifikasi 
berbasis piksel hanya bertumpu pada nilai 
spektral, sedangkan OBIA mengklasifikasi 
citra satelit berdasarkan nilai spektral, 
tekstur, bentuk dan parameter lainnya 
(Blaschke et al., 2014). Pendekatan 
klasifikasi OBIA dapat mendefinisikan kelas-
kelas objek berdasarkan aspek spektral dan 
spasial secara bersamaan (Danoedoro, 2012). 
Klasifikasi OBIA merupakan pendekatan 
yang terdiri dari dua tahapan yaitu proses 
pembentukan segmen dan penetapan kelas-
kelas pada area yang telah disegmentasi 
(Blaschke, 2010). Segmentasi merupakan 
dasar dari proses klasifikasi OBIA untuk 
menghasilkan segmen atau objek yang 
selanjutnya objek tersebut akan ditetapkan 
pada kelas tertentu dalam proses klasifikasi. 
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Klasifikasi citra satelit membutuhkan 
suatu algoritma untuk menghasilkan kelas-
kelas tertentu yang diinginkan, menurut 
Kuenzer et al. (2011) algoritma yang sering 
digunakan adalah Maximum likelihood. 
Hendrawan et al. (2018) memetakan 
mangrove menggunakan citra Landsat 8 dan 
algoritma maximum likelihood dengan 
akurasi yang diperoleh sebesar 83%. 
Algoritma lain yang sering digunakan adalah 
SVM (Support Vector Machine), SVM 
dinilai dapat memberikan hasil yang cukup 
baik (Madanguit et al., 2017). Alimudi et al. 
(2017) memetakan mangrove menggunakan 
citra Landsat 7 dan algoritma SVM dengan 
akurasi yang diperoleh sebesar 88%. Selain 
itu algoritma yang juga digunakan untuk 
memetakan mangrove adalah decision tree 
(Firmansyah et al., 2019) dan random forest 
(Jhonnerie et al., 2014) akurasi yang 
diperoleh sebesar 91,09% dan 88,4% secara 
berurutan. 
Pemanfaatan citra satelit Sentinel 2 
yang diluncurkan pada tahun 2017 belum 
banyak dilakukan, sehingga menjadi peluang 
untuk mengetahui kemampuannya dalam 
memetakan mangrove. Terkait dengan hal 
tersebut, penelitian dan literatur 
pengaplikasian metode klasifikasi berbasis 
objek (OBIA) dengan menggunakan citra 
satelit tersebut masih jarang dijumpai 
sehingga menjadi peluang digunakan pada 
penelitian ini untuk memetakan dan kegiatan 
pemantauan hutan mangrove. Oleh 
karenanya, tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis perubahan tutupan mangrove 
berdasarkan klasifikasi berbasis objek 
(OBIA) menggunakan citra satelit SPOT 4 
dan Sentinel 2B. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
2.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pulau 
Dompak Provinsi Kepulauan Riau pada 
bulan September–Oktober 2018. Pulau 
Dompak adalah pulau yang dijadikan sebagai 
tempat pusat pemerintahan Provinsi 
Kepulauan Riau yang terletak di Kota 
Tanjung Pinang. Pulau ini berada di arah 
selatan dari pusat kota dan memiliki luas 
sekitar 995 ha. Peta lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 1.  
 
2.2. Pengumpulan Data 
Pengambilan data lapangan 
menggunakan GPS Garmin 78s, jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 130 untuk 
klasifikasi dan 181 untuk uji akurasi, metode 
yang digunakan adalah simple random 
sampling. Data lapangan yang diperlukan 
adalah titik koordinat, jenis mangrove, dan 
persentase tutupan kanopi mangrove yang 
diambil di dalam transek yang dibangun 
dilapangan sesuai dengan resolusi spasial 
citra satelit berukuran 10 x 10 m. Sampel 
yang diambil untuk analisis tutupan kanopi 
sebanyak 36 transek. Identifikasi jenis 
mangrove merujuk pada buku panduan 
pengenalan mangrove Indonesia (Noor et al., 
2012) dan analisis persentase tutupan kanopi 
mangrove mengacu pada panduan 
pemantauan status ekosistem Mangrove 
(LIPI, 2014). 
Metode berbasis foto atau yang 
dikenal dengan hemispherical photography 
digunakan untuk memperoleh persentase 
tutupan kanopi mangrove dilapangan, empat 
foto yang diambil kemudian dianalisis 
menggunakan aplikasi ImageJ dan 
selanjutnya hasil persentase dihitung rata-
ratanya. Analisis ini merupakan analisis 
berdasarkan gambar biner yang tujuannya 
memisahkan piksel tutupan kanopi dan 
langit, untuk kemudian piksel tutupan kanopi 
dapat diketahui persentasenya (Chianucci et 
al., 2014). Persentase tutupan kanopi 
dihitung menggunakan persamaan (1): 
 
P225/  x 100%  .................................. (1) 
 
Keterangan: P225 merupakan jumlah piksel 
yang bernilai 225,  merupakan jumlah 
total piksel dalam satu foto. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Pulau Dompak, Kota Tanjung Pinang, Provinsi Kepulauan 
Riau, Indonesia. 
Figure 1. Research location in Dompak Island, Tanjung Pinang City, Province of 
Kepulauan Riau, Indonesia. 
 
Hasil dari analisis hemispherical 
photography adalah persentase yang 
merepresentasikan kondisi tutupan mangrove 
di Pulau Dompak. Kriteria persentase tutupan 
kanopi merujuk Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 
tentang standar baku kerusakan hutan 
mangrove yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Penelitian ini menggunakan citra 
satelit Sentinel-2B dan SPOT 4. Citra satelit 
Sentinel 2B diunduh pada laman USGS 
science for a changing world 
(https://earthexplore.usgs.gov/), sedangkan 
citra SPOT 4 diperoleh dari LAPAN. Data 
citra satelit disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 1. Kriteria persentase kondisi tutupan 
mangrove. 





Good Dense >75% 
Medium 50-75% 
Bad Rarely <50% 
Source: Minister of Environment Decree No. 
201 of 2004. 
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Tabel 2. Spesifikasi data citra satelit. 
Table 2. Satellite image data specifications. 
 
Satellite Image Type Spatial Resolution Acquisition Time Path and Row 
Sentinel 2B 10 m 20 October 2018 125 and 59 
SPOT 4 10 m 21 June 2007 125 and 59 
Source: https://earthexplore.usgs.gov/ and LAPAN). 
 
2.3. Analisis Data 
Tahap pertama klasifikasi OBIA yaitu 
pembentukan segmentasi, yaitu 
menghasilkan segmen-segmen hasil dari 
pemisahan citra satelit berdasarkan kesamaan 
nilai spektral dan spasial (Stow et al., 2008). 
Algoritma multiresolution segmentation 
digunakan dalam proses segmentasi ini, 
penggunaan aturan atau rule set parameter 
scale, shape dan compactness tidak punya 
ketetapan pasti atau baku, sehingga proses uji 
coba pengulangan ditentukan oleh pengguna 
sendiri hingga mendapatkan hasil terbaik 
yang diharapkan. Berikut ini disajikan pada 
Gambar 2 tahapan proses dalam klasifikasi 
OBIA. 
Algoritma klasifikasi SVM digunakan 
untuk memperoleh kelas hasil klasifikasi, 
kelas yang dibentuk adalah kelas berdasarkan 
lokasi penelitian yaitu badan air, jalan, lahan 
terbuka, mangrove, pemukiman dan vegetasi. 
Menurut Zhu & Blumberg (2002) sistem 
kerja SVM yaitu mencari hyperplane terbaik 
pada dua data atau lebih yang memanfaatkan 
data pada titik pemisah (super vector) bahkan 
dengan jumlah data yang terbatas. Penentuan 
hyperplane pemisah terbaik antara kedua 
kelas data yaitu dengan cara mengukur 
margin hyperplane untuk mencari titik 
maksimal. Margin merupakan jarak antara 
hyperplane dengan pattern terdekat dari 




Gambar 2.  Diagram alir analisis data menggunakan metode klasifikasi OBIA. 
Figure 2.  Flowchart of data analysis using the OBIA classification method. 
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dengan garis hyperplane disebut sebagai 
support vector (Nugroho et al., 2003). 
Formula algoritma support vector machine 
dapat ditulis sebagai berikut (Tzotzos, 2006): 
 
  ............... (2) 
 
Keterangan: K merupakan fungsi kernel, yi 
dan xi mewakili sampel pelatihan, λi 
merupakan pengganda Lagrange, S bagian 
dari sampel pelatihan yang sesuai dengan 
pengganda Lagrange non-zero, dan w0 
adalah parameter hyperplane. 
NDVI merupakan citra hasil 
transformasi yang digunakan untuk 
mengetahui kerapatan kanopi suatu vegetasi. 
Rasio band yang digunakan adalah band 
inframerah dekat dan band merah, nilai 
NDVI berkisar -1 sampai +1, vegetasi yang 
sehat memiliki nilai NDVI yang tinggi begitu 
juga sebaliknya. Nilai negatif 
merepresentasikan objek air, nilai yang 
mendekati +1 merupakan objek vegetasi 
(Pujiono et al., 2013). persamaan NDVI 
dapat ditulis sebagai berikut: 
 
NDVI=   ................ (3) 
 
Citra hasil klasifikasi selanjutnya 
akan dilakukan uji akurasi, hal ini dilakukan 
untuk mengetahui ketepatan hasil dari 
klasifikasi yang telah dilakukan. Jumlah 
sampel yang diambil untuk uji akurasi 
sebanyak 181 titik. Pada umumnya uji 
akurasi dilakukan menggunakan suatu 
metode yang disebut confusion matrix, 
sistem kerjanya yaitu dengan 
membandingkan hasil klasifikasi dengan data 
hasil pengamatan di lapangan. Uji akurasi 
mengacu pada Congalton & Green (2009) 
yang terdiri dari overall accuracy, producer 
accuracy dan user accuracy. Secara 
matematis dapat ditulis dengan persamaan 
sebagai berikut: 
 
  ....... (4) 
  .............. (5) 
 
  ........ (6) 
 
Kappa statistik merupakan sebuah 
perhitungan yang digunakan untuk 
mengevaluasi akurasi dari tutupan lahan yang 
dihasilkan oleh matriks kesalahan dengan 
persamaan berikut (Congalton & Green, 
2009) : 
 
  ... (7) 
 
Keterangan:  nilai terklasifikasi secara 
tepat,  nilai total kolom setiap kelas,  
nilai total baris setiap kelas,  jumlah 
nilai yang terklasifikasi secara tepat,  
banyaknya total data yang diperoleh, 
 setiap jumlah total x jumlah 
kolom. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pulau Dompak merupakan pulau yang 
dijadikan sebagai pusat pemerintahan 
Provinsi Kepulauan Riau sejak tahun 2007, 
pembangunan yang cukup pesat di pulau ini 
menyebabkan terjadinya konversi lahan 
termasuk lahan mangrove yang dijadikan 
untuk daerah perkantoran, perumahan 
masyarakat, pembangunan jalan dan 
infrastruktur pendukung lainnya. Hasil 
pengamatan di lapangan ditemukan 14 jenis 
spesies mangrove yaitu Acanthus ilicifolius, 
Avicennia lanata, Bruguiera cylindrical, B. 
gymnorrhiza, Ceriops tagal, Lumnitzera 
littorea, L. racemosa, Nypa fruticans, 
Pandanus tectorius, Rhizophora apiculata, 
R. mucronata, Scaevola taccada, 
Scyphiphora hydrophyllacea dan Xylocarpus 
granatum. 
Hasil analisis hemisperichal 
photography yang diambil pada 36 transek 
(titik sampel) menunjukkan bahwa kondisi 
hutan mangrove di Pulau Dompak  
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Tabel 3.  Persentase tutupan kanopi transek 10 x 10 m pada Citra Sentinel 2B. 
Table 3.  Percentage of transect canopy cover 10 x 10 m in Sentinel 2B Imagery. 
 
Transect Criteria (%) Transect Criteria (%) Transect Criteria (%) 
1 84.77 13 49.59 25 88.3 
2 88 14 85.43 26 86.81 
3 86.79 15 42.98 27 89.72 
4 82.11 16 83.6 28 87.83 
5 92.72 17 88.68 29 87.5 
6 95.16 18 84.26 30 38.49 
7 94.75 19 89.91 31 87.89 
8 95.12 20 85.75 32 85.1 
9 93.26 21 78.73 33 86.76 
10 92.55 22 89.7 34 28.53 
11 43.11 23 89.54 35 91.02 
12 46.76 24 90.13 36 90.31 
Information: percentage <50% (rare), persentase >75% (dense). 
 
dikategorikan jarang dan lebat dengan 
dominansi kategori lebat. Hasil rata-rata 
persentase tutupan kanopi mangrove dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
3.1. Segmentasi Citra Satelit 
Proses segmentasi tidak ada aturan 
pasti terkait input parameternya, sehingga 
pengguna harus melakukan optimasi skala 
untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 
Optimasi skala segmentasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala 3, 5, 7, 9, 
11, 13, 15 dan 17 dengan nilai shape dan 
compactness 0,1 dan 0,5 secara berurutan. 
Nilai akurasi yang diperoleh dari tiap 
segmentasi yang digunakan secara berurutan 
didapatkan hasil sebagai berikut 89%, 88,4%, 
87,3%, 87,8%, 86,2%, 88,4%, 88,4% dan 
85,1%. 
Skala segmentasi sangat berpengaruh 
terhadap bentuk segmen yang akan 
dihasilkan, semakin besar nilai skala 
misalnya 17 akan menghasilkan segmen yang 
besar dan homogenitasnya tinggi. Begitupun 
sebaliknya, jika skala segmentasi kecil 
misalnya 3 maka akan menghasilkan bentuk 
segmen yang kecil pula dan cenderung 
heterogen. Proses pemahaman pengaruh 
skala segmentasi terhadap segmen yang 
terbentuk, berikut ditampilkan hasil 
pembentukan segmen dengan skala 3, 9 dan 
17 pada citra Sentinel 2B dan skala 3 pada 
citra SPOT 4 yang dapat dilihat pada Gambar 
3. 
Skala segmentasi juga memengaruhi 
jumlah segmen yang akan dihasilkan 
(Gambar 4), semakin kecil skala misalnya 3 
akan menghasilkan jumlah segmen sebanyak 
126777 dan sebaliknya jika skala semakin 
besar misalnya 17 akan menghasilkan jumlah 
segmen yang lebih sedikit yaitu 11154. 
Rosmasita et al. (2018) pada penelitiannya 
mendapatkan hal yang serupa pada skala 
segmentasi yang kecil, jumlah segmentasi 
akan lebih banyak dan sebaliknya pada skala 
segmentasi besar, jumlah segmentasi lebih 
sedikit. Optimasi skala segmentasi selama 
pengolahan data akan menghasilkan akurasi 
terbaik, akurasi terbaik yang diperoleh yaitu 
pada skala 3 dengan overall akurasi 89%, 
dengan nilai shape dan compactness 0,1 dan 
0,5 secara berurutan. Nilai akurasi yang 
dihasilkan tidak hanya dipengaruhi secara 
mutlak oleh skala segmentasi tetapi juga 
dipengaruhi oleh resolusi spasial dan spektral 
citra, jumlah kelas objek, sampel objek 
segmentasi, dan algoritma yang digunakan 
(Wahidin et al., 2015). Hubungan antara 
skala dan jumlah segmen yang dihasilkan 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 3.  Hasil segmentasi dengan skala berbeda pada citra (a) Sentinel 2B (b) SPOT 4. 
Figure 3. The results of segmentation with different scales on the image (a) Sentinel 2B (b) 
SPOT 4. 
 
3.2. Hasil Klasifikasi Citra 
Klasifikasi OBIA cukup efektif 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
memetakan tutupan lahan dan sebaran 
mangrove, teknik ini merupakan pendekatan 
alternatif lain yang dikembangkan dengan 
konsep berbasis objek dan tidak hanya 
berdasarkan nilai piksel melainkan juga nilai 
skala, bentuk dan kekompakkan. Blaschke 
(2010) menyatakan bahwa objek atau 
segmentasi pada citra merupakan 
sekumpulan beberapa piksel dengan nilai 
spektral dan spasial yang sama. Pendekatan 
hasil klasifikasi OBIA yang didapatkan 
menunjukkan objek mangrove dapat 
dipetakan dengan baik (Gambar 5). Selain itu 
tingginya nilai pada keseluruhan akurasi 
yang dihasilkan (Tabel 4) mengindikasikan  
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Gambar 4.  Pengaruh skala dan total segmen. 







Gambar 5.  Hasil klasifikasi citra (a) SPOT 4 2007 (b) Sentinel 2B 2018. 
Figure 5.  Image classification results (a) SPOT 4 2007 (b) Sentinel 2B 2018. 
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bahwa pendekatan klasifikasi OBIA sangat 
baik untuk dijadikan sebagai alternatif dalam 
memetakan mangrove dan tutupan lahan 
yang ada di sekitarnya. Kendati demikian, 
masih ditemukan kesalahan dalam pemisahan 
kelas mangrove terhadap kelas lainnya. 
Menurut Conchedda et al. (2008) ada 
beberapa kemungkinan penyebab masih 
terdapatnya kesalahan dalam pemisahan 
objek mangrove dengan objek lainnya, yaitu 
penutupan lahan yang berada di sekitar 
kawasan mangrove menempati kawasan 
morfologi yang sama. Hal ini menyebabkan 
sulit untuk membedakan kemiripan spektral 
saat pemilihan sampel objek untuk 
membangun kelas yang spesifik. Hasil 
pendekatan klasifikasi OBIA dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
Berdasarkan Gambar 5a citra SPOT 4 
tahun 2007 diklasifikasikan menjadi 5 kelas 
yaitu badan air, lahan terbuka, mangrove, 
vegetasi dan laut, berbeda dengan citra 
Sentinel 2B tahun 2018 Gambar 5b yang 
dikelaskan menjadi 7 kelas yaitu badan air, 
jalan, lahan terbuka, mangrove, pemukiman, 
vegetasi, dan laut, hal ini dikarenakan pada 
citra SPOT 4 tahun 2007 tidak ditemukannya 
kelas jalan dan pemukiman. Klasifikasi 
OBIA dengan menerapkan algoritma SVM 
menunjukkan hasil yang sesuai dengan 
kondisi asli baik di citra maupun di lapangan, 
hal ini dikarenakan algoritma SVM dapat 
menghasilkan akurasi yang baik dengan 
kemampuannya mengurangi kesalahan dalam 
klasifikasi citra (Cao et al., 2018), 
kemampuan SVM untuk mencari titik 
maksimal dan garis pemisah hyperplane 
terbaik inilah yang menyebabkan hasil 
klasifikasi dan akurasi yang didapatkan baik. 
Shafri et al. (2009) melakukan penelitian 
dengan algoritma SVM mendapatkan akurasi 
sebesar 73%, penelitian lainya Cao et al. 
(2018) mendapatkan akurasi sebesar 89,55% 
Selain penerapan klasifikasi OBIA 
dan algoritma SVM, jumlah kelas juga 
memengaruhi nilai akurasi. Dwiputra et al. 
(2016) mendapatkan hasil akurasi 4 kelas 
sebesar 87,27%, 7 kelas 79,80% dan 10 kelas 
sebesar 73,34%. Penggunaan citra satelit 
Sentinel 2B dalam penelitian ini dengan 
resolusi 10 x 10 m juga memberikan 
pengaruh terhadap hasil akurasi, Mallinis et 
al. (2018) mendapakan hasil akurasi citra 
Sentinel 2B lebih baik dari citra Landsat 
yaitu sebesar 73,33% sedangkan citra 
Landsat hanya 71,11%. Hasil uji akurasi 
klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 4. 
Uji akurasi menunjukkan hasil yang 
memuaskan, nilai akurasi keseluruahan (OA) 
yaitu 89% dan nilai statistik Kappa 0,86 
(Tabel 4). Hasil akurasi yang diperoleh tidak 
berbeda jauh dengan penelitian sebelumnya, 
seperti Alimudi et al. (2017) memetakan 
mangrove menggunakan pendekatan 
klasifikasi OBIA pada citra Landsat dengan 
mendapatkan akurasi keseluruhan sebesar 
88%. Hasil yang diperoleh terlihat jelas 
bahwa pemetaan mangrove menggunakan 
teknik klasifikasi berbasis objek (OBIA) 
merupakan salah satu alternatif yang 
menjanjikan. 
 
3.3. Indeks Vegetasi NDVI 
Citra transformasi NDVI meng-
hasilkan citra baru yang berisi informasi 
terkait tingkat kerapatan kanopi mangrove. 
Rentang nilai NDVI yang diperoleh adalah -
0.550413 sampai 0.772189, selanjutnya 
rentang nilai tersebut dilakukan pengkelasan 
untuk mendapatkan batas nilai objek badan 
air, non vegetasi dan vegetasi. Pengkelasan 
dilakukan berdasarkan data lapangan dan 
visualisasi citra RGB true color. 
Kelas vegetasi selanjutnya dilakukan 
pengkelasan kembali untuk mengetahui batas 
nilai NDVI vegetasi jarang dan lebat. 
Pengkelasan dilakukan berdasarkan data 
(hemisperichal photography). Rentang nilai 
NDVI (-0,550 - -0,099) merupakan objek air 
dan (-0,099 - 0,305) merupakan objek lahan 
terbuka atau non vegetasi sedangkan nilai di 
atas (>0,305) adalah objek vegetasi. 
Perbedaan nilai ini disebabkan karena setiap 
objek tersebut memiliki nilai spektral 
(NDVI) yang berbeda. Rentang nilai NDVI 
yang diperoleh disajikan pada Tabel 5.  
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Tabel 4.  Hasil pengujian akurasi klasifikasi citra Sentinel 2B. 
Table 4.  The results of the Sentinel 2B image classification accuracy test results. 
 
Reference data 
Classification BA J LT M P V Total UA (%) 
BA 8      8 100 
J  17 2  1  20 85 
LT  5 32  8  45 71.11 
M    36  2 38 94.74 
P   1  20  21 95.24 
V    1  48 49 97.96 
Total 8 22 35 37 29 50 181  
PA (%) 100 77.27 91.43 97.30 68.97 96.00   
OA = 89% Kappa = 0.86       
Information: BA (Water Body), J (Street), LT (Open Land), M (Mangrove), P (Settlements), V 




Gambar 6. Peta kerapatan kanopi mangrove Pulau Dompak. 
Figure 6.  Dompak Island mangrove canopy density map. 
 
Tabel 5. Rentang nilai NDVI di Pulau 
Dompak. 
Table 5. NDVI value range in Dompak 
Island. 
 
Class NDVI value range 
Water body -0.550-(-0.099) 
Non vegetation -0.099-0.305 
Rarely vegetation 0.305-0.521 
Dense vegetation 0.521-0.772 
 
Hasil transformasi citra NDVI 
merepresentasikan kerapatan kanopi vegetasi 
secara umum, untuk memperoleh kerapatan 
kanopi vegetasi mangrove secara spesifik 
dilakukan tumpang susun (overlay) antara 
citra NDVI dengan hasil klasifikasi citra 
yang memiliki akurasi terbaik. Hasil 
tumpang susun (overlay) akan menghasilkan 
citra NDVI dengan 2 kelas kerapatan kanopi, 
yaitu kerapatan jarang dan lebat. Peta 
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Tabel 6. Perubahan tutupan lahan Pulau Dompak 2007-2018. 
Table 6. Changes in Dompak Island land cover 2007-2018. 
 











1. Water body 25.71 23.11 -2.6 Turned into open land 
2. Open land 146.66 340.09 193.43 Turned into open land 
3. Mangrove 136.31 89.7 -46.61 Turned into open land 
and Street 
4. Vegetation 750.35 493.16 -257.19 Turned into open land, 
Street and Settlements 
5. Settlements 0 34.36 34.36 Development in 2007 
6. Street 0 82.78 82.78 Development in 2007 




Gambar 7.  Perubahan luas dan sebaran mangrove tahun 2007-2018. 
Figure 7.  Changes in the area and distribution of mangrove in 2007-2018. 
 
kerapatan kanopi mangrove Pulau Dompak 
disajikan pada Gambar 6. 
 
3.4. Perubahan Luasan dan Sebaran 
Mangrove 
Berdasarkan analisis perubahan 
tutupan lahan diketahui telah terjadi 
perubahan penutupan lahan sejak tahun 2007 
sampai 2018 (Tabel 6), diantaranya terjadi 
penurunan lahan mangrove, badan air dan 
vegetasi diikuti dengan meningkatnya lahan 
terbuka, pembangunan jalan dan pemukiman. 
Lahan mangrove mengalami penurunan dari 
136,31 ha menjadi 89,7 ha, badan air turun 
dari 25,71 ha menjadi 23,11 ha dan lahan 
vegetasi turun dari 750,35 ha menjadi 493,16 
ha sedangkan lahan terbuka mengalami 
peningkatan dari 146,66 ha menjadi 340,09 
ha. Pembangunan jalan dan pemukiman sejak 
tahun 2007 mengakibatkan terjadinya 
penambahan penutupan lahan jalan dan 
pemukiman dengan luas masing-masing 
82,78 ha dan 34,36 ha secara berurutan. 
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa 
badan air mengalami penurunan sebesar 2,6 
ha, lahan terbuka mengalami peningkatan 
Saputra et al. (2021) 
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sebesar 193,43 ha, luas hutan mangrove 
mengalami penurunan luas sebesar 46,61 ha, 
vegetasi mengalami penurunan luas sebesar 
257,19 ha. Berdasarkan analisis data dan 
pengamatan lapangan, luas hutan mangrove 
mengalami penurunan sebesar 34,19% atau 
sekitar 46,61 ha yang disebabkan oleh 
konversi lahan (kawasan perkantoran, 
perumahan masyarakat, pembangunan jalan 
dan infrastruktur pendukung) dan 
penebangan. Perubahan luasan dan sebaran 




Berdasarkan analisis perubahan 
tutupan lahan mangrove dengan pendekatan 
metode OBIA, luas mangrove Pulau Dompak 
dari tahun 2007 sampai 2018 mengalami 
penurunan sebesar 34,19% atau sekitar 46,61 
ha. Berdasarkan pengamatan di lapangan, 
hutan mangrove di lokasi penelitian 
dikonversi menjadi kawasan perkantoran, 
perumahan masyarakat, pembangunan jalan 
dan infrastruktur pendukung. 
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